BAB I

LANDASAN TEORI

II.L1. Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan pertama kalrkdipalkan pada
awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scott MortongdenistilahManagement
Decision SystenSprague, 1982). Konsep pendukung keputusan @ditatehgan
sistem interaktif berbasis komputer yang memban&ngpmbil keputusan
memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikaalamasiasalah yang tidak
terstruktur.

Pada dasarnya SPK dirancang untuk mendukung selualtap
pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikaasatah, memilih data yang
relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalases pengambilan
keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alterndiEnurut Simon (Suryadi
dan Ramdhani, model yang menggambarkan proses mpéilga keputusan.
Proses ini terdiri dari tiga fase, yaitu sebagaikioe.

a.Intelligence
Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pemsdeiadari lingkup
problematika serta proses pengenalan masalah. masakan diperoleh,
diproses, dan diuji dalam rangka mengindentifikaasalah.
b. Design
Tahap ini merupakan proses menemukan, mengembandkan
menganalisis alternatif tindakan yang bisa dilakuk@iahap ini

meliputi
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proses untuk mengerti masalah, menurunkan solusi w©knguiji
kelayakan solusi.
c. Choice

Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantemdbagai alternatif
tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil pemiliharsebut kemudian
diimplementasikan dalam proses pengambilan kepuotusa
Meskipun implementasi termasuk tahap ketiga, naada beberapa pihak
berpendapat bahwa tahap ini perlu dipandang sebagg@n yang terpisah

guna menggambarkan hubungan antar fase secar&ebrehensif.

[1.1.1. Jenis — Jenis Keputusan

Keputusan-keputusan yang dibuat pada dasarnyaodibelkkan dalam 2

jenis, antara lain:

1.

Keputusan Terperogram

Keputusan ini bersifat berulang dan rutin, sedeamkhingga suatu
prosedur pasti telah dibuat menanganinya sehinggatisan tersebut
tidak perlu diperlakukamle bovo(sebagai sesuatu yang baru) tiap kali
terjadi.

Keputusan Tak Terprogram

Keputusan ini bersifat baru, tidak tersetrukturajeg konsekuen. Tidak
ada metode yang pasti untuk menangani masalahaneink belum ada
sebelumnya atau karena sifat dan struktur persitakygerlihat atau rumit
atau karena begitu pentingnya sehingga memerlulaatalqpan yang

sangat khusus (Yunitarini, 2013, hal. 46).
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[1.1.2. Karakter Sistem Pendukung Keputusan

SPK, menurut tinjaun konotatif, merupakan systemmgyditujukan kepada
tingkatan manajemen sebagai berikut : (magdaleédi®, hal. 50-51).
Berfokus pada keputusan., ditujukan pada manajercglu dan pengambil
keputusan.
1. Menekankan pasa fleksibilitas, adaptabilitas, émpon yang cepat.
2. Mampu mendukung berbagai gaya pengambilan keputdaanmasing-

masing pribadi manajer.

[1.1.3. Keterbatasan Sistem Pendukung Keputusan
Keterbatasan sistem pendukung keputusan terbag dta vyaitu:

(magdalena, 2012, hal. 51).

1. Adanya gambaran bahwa SPK seakan-akan hanya dikamtylada tingkat
manajemen puncak. Pada kenyataannya, dukungan gesmgjambilan
keputusan dibutuhkan pada semua tingkatan manajedatam suatu
organisasi.

2. Pengambilan keputusan yang terjadi pada beberapal lbarus
dikoordinasikan. Jadi, dimensi dan pendukung kegan adalah
komunikasi dan koordinasi diantara pengambil kegpan antar level

organisasi yang berbeda maupun pada level orgaymsag sama.



16

[1.2. Metode SMART (Simple Multi-Atribute Rating Technique)

Pada hakekatnyé&imple Multi-Atribute Rating TechniquéSMART)
merupakan suatu model pengambil keputusan yang dt@mnsif dengan
memperhitungkan hal-hal yang bersifat kualitatih deuantatif. Dalam model
pengambilan keputusan dengan SMART pada dasarmyadia menutupi setiap
kekurangan dari model-model tanpa komputerisaselsginya. SMART juga
memungkinkan ke struktur suatu sistem dan lingkangadalam komponen
saling berinteraksi dan kemudian menyatukan meiagan mengukur dan
mengatur dampak dari komponen kesalahan sistem.

Metode pembobotan SMART merupakan metode pendukepgtusan
yang paling sederhana. Dalam metode ini dilihatebeia parameter yang
menjadi penentu keputusan tersebut, Parametebtgregempunyai range nilai
dan bobot yang berbeda-beda. Nilai tersebut namtilan menjadi penentu
keputusan yang diambil (Yunianti, 2015, hal. 56).

SMART merupakan metode dalam pengambilan keputusatiatribut.
Teknik pengambilan keputusan multiatribut ini digkan untuk mendukung
pembuat keputusan dalam memilih beberapa alterisagifap pembuat keputusan
harus memiliki sebuah alternatif yang sesuai deng@ran yang dirumuskan.
Setiap alternatif terdiri dari sekumpulan atribw@ndsetiap atribut mempunyai
nilai-nilai. Nilai ini dirata-rata dengan skalarrtentu. Setiap atribut mempunyai
bobot yang menggambarkan seberapa penting sudiutatibandingkan dengan
atribut lain. Pembobotan dan pemberian peringkiatligunakan untuk menilai

setiap alternatif agar diperoleh alternatif terb@lanitarini, 2013, hal. 46).
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[1.2.1. Perhitungan MetodeSMART

Adapun langkah-langkah dalam proses perhitunganda&MARTdapat
ditunjukkan sebagai berikut (Kustiyahningsih & Syah, 2015, hal. 22-23).

1. Langkah 1: menentukan jumlah kriteria

2. Langkah 2: sistem secara default memberikan ska0Merdasarkan

prioritas yang telah diinputkan kemudian dilakukemmalisasi.

W.
Normalisasi =—-— @)

2w,
Keterangan w; : bobot suatu kriteria

ij : total bobot semua kriteria

3. Langkah 3: memberikan nilai kriteria untuk setistpraatif.

4. Langkah 4: hitung nilai utility untuk setiap kritermasing-masing.

u(a)= 100@% @)

..(4) (Crax = Crin)

Keterangan :

ui(a) : nilai utility kriteria ke-1 untuk kriteria ke-i
Cmax : nilai kriteria maksimal

Cmin : nilai kriteria minimal

Couti : nilai kriteria ke-i

5. Langkah 5: hitung nilai akhir masing-masing.

(3)
u(q)=Z_vvjui(6\),
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[1.2.2. Kelebihan MetodeSMART
SMART memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengantodee
pengambilan keputusan yang lain yaitu: (Yunita2@i13, hal. 46-47)
1. Mungkin melakukan penambahan atau pengurangannaiferpada
metode SMART penambahan atau pengurangan alternatif tidak akan
mempengaruhi perhitungan pembobotan karena sedi@@@n alternatif tidak
saling bergantung.
2. Sederhana
Perhitungsn pada metod8SMART lebih sederhana sehingga tidak
diperlukan matematis yang rumit dengan pemahamatematika yang
kuat.
3. Transparan
Proses dalam menganalisa alternatif dan kriteakand SMART dapat
dilihat oleh user sehingga user dapat memahamaifama alternatif
tertentu dapat dipilih. Alasan-alasan bagaimatexradtif itu dipilih dapat
dilihat dari prosedur-prosedur yang dilakukan adaBMARTmulai dari
penentuan kriteria, pembobotan dan pemberianpaida setiap alternatif.
4. Fleksibelitas Pembobotan.
Pembobotan yang dipakai di dalam met@MART ada 3 jenis yaitu
pembobotan secara langsujagect weigting) pembobotan swin@swing

weighting) pembobotan centroi@entroid weighting).
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[1.3. Pengertian Basis Data

Basis data dapat dipahami sebagai suatu kumpulaa wshubung
(interrelated datq yang disimpan secara bersama—sama pada satu, neeta
mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatunggedpan data (Kalaupun ada
maka kerangkapan data tersebut harus seminimal kimundgn terkontrol
(controlled redundanqgy data disimpan dengan cara-cara tertentu sehimggiah
digunakan/atau ditampilkan kembali, data dapat mhggan oleh satu atau lebih
program-program aplikasi secara optimal, data giaim tanpa mengalami
ketergantungan dengan program yang akan menggumakawlata disimpan
sedemikian rupa sehingga proses penambahan, petaanadan modifikasi data
dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol (Sait&®11, hal. 29-30).

Istilah basis data tentu saja berbeda dengan sibi@sis data, istilah
sisitem basis data dapat didefenisikan sebagangakian subsistem yang terdiri
atas basis data dengan para pemakai yang mengguresas data secara
bersama-sama, personal-personal yang merancangneagelola basis data,
teknik — teknik untuk merancang dan mengelola bdeta, serta sistem komputer

untuk mendukungnya (Sutanta, 2011, hal. 32-33).

[1.3.1. Tujuan Basis Data

Secara lebih lengkap pemanfaatan basis data ddakuktuk memenuhi
tujuan berikut ini (Hidayatullah, 2012, hal. 138).

1. Kecepatan dan kemudah&pged

2. Efisiensi ruang penyimpana8gace

3. KeakuratanAccuracy
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4. KetersediaanAvailability)
5. Kelengkapan@ompletenegs
6. Keamanan$ecurity

7. Pemakaian bersam&Harability)

Entity Relationship Diagram(ERD)

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikaitean menjadi 3 macam.

Demikian pula untuk membantu menggambarkan reéasira lengkap terdapat

juga beberapa relasi dalam hubungan atribut yaaglalhm satu atau dua file.

Adapun relasi yang terjadi di antara dua himpueatitas dapat berupa

sebagai berikut:

1.

Oneto onerelationshipdua file

Hubungan antara file pertama dengan file kedudahdsatu berbanding
satu. Seperti pada pelajaran privat di mana satu gengajar satu siswa
dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru.

Oneto manyrelatioshipdua file

Hubungan antara file pertama dengan file keduaahdsatu berbanding
banyak atau dapat pula dibalik, banyak lawan sa@perti pada sistem
pengajaran di sekolah dasar, di mana satu gurgayerbanyak siswa dan
siswa hanya diajar oleh satu guru.

Manyto manyrelationshipdua file

Hubungan antara file pertama dengan file keduaadadnyak berbanding

banyak. Seperti pada sistem pengajaran di pergumggi, di mana satu



21

dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswar digh banyak

dosen. (Sutabri, 2012, hal. 144).

[1.5.  Kamus Data

Kamus data adalah katalog fakta tentang data dbotldean informasi
suatu sistem informasi. Kamus data terdapat padep#m analisis dan
perancangan. Pada tahap analisis, kamus data geirfumtuk mendifinisikan data
yang mengalir pada sistem. Sedangkan pada tahapgaegan, kamus data ini
digunakan untuk merancang masukan dan keluararrtiséggeoran serta basis
data. Pada DFD aliran data memiliki sifat glob@dangkan pada kamus data
dibuat berdasarkan aliran data yang terdapat p&ffa Pndrajani, 2015, hal. 30)

Tabel I.1. Notasi Kamus Data

Notasi | Keterangan

= Is Composed Of

+ And

() Optional (May be present or absent)

{} Iteration

[] Select one of several alternative choices
o Comment

@ Identifier (key field) for a store

| Separates alternative choices in the construct

(Sumber : Indrajani ; 31)
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Contoh kamus data, antara lain:

name = courtesy-title + first-name +(middle-naméast-name
courtesy-title = [Mr. | Miss | Mrs. | Ms. | Dr. jdPesor]
first-name = {legal-character}

middle-name = {legal-character}

last-name = {legal-character}

legal-character = [A-Z|a-z|0-9]'|-| | ]

Normalisasi

Normalisasi adalah suatu teknik dengan pendekaititom-upyang

digunakan untuk membantu mengidentifikasikan huban®imulai dari menguiji

hubungan, yaitéunction dependenciestara atribut. Pengertian lainnya adalah

suatu teknik yang menghasilkan sekumpulan hubudgagan sifat-sifat yang

diinginkan dan memenuhi kebutuhan pada perusatadajani, 2015, hal. 7).

Proses normalisasi menghasilkan relasi yang optiya#h (Martin, 1975)

: (Sutanta, 2011, hal. 175).

1. Memiliki strukturrecordyang konsisten secara logik;

2. Memiliki strukturrecordyang mudah untuk dimengerti;

3. Memiliki strukturrecordyang sederhana dalam pemeliharaan;

4. Memiliki struktur record yang mudah ditampilkan kembali untuk
memenuhi kebutuhan pengguna,;

5. Minimalisasi kerangkapan data guna meningkatkaerjarsistem.

Secara berturut-turut masing-masing level nornraketeut dibahas berikut

ini, dimulai dari bentuk tidak normal. (Sutanta,l20hal. 176-179).
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1. Relasi bentuk tidak normalf Normalized Formi UNF)

Relasi-relasi yang dirancang tanpa mengindahkamasaat dalam

defisi basis data dan karakterisiielational Database Management

System(RDBM) menghasilkan reladun Normalized Form(UNF).

Bentuk ini harus di hindari dalam perancangan relasm basis data.

Relasi Un Normalized Form(UNF) mempunyai kriteria sebagai

berikut.

a. Jika relasi mempunyai bentumlon flat file (dapat terjadi akibat data
disimpan sesuai dengan kedatangannya, tidak menstiilsktur
tertentu, terjadi duplikasi atau tidak lengkap)

b. Jika relasi membuatet atributberulang(non single values)

c. Jika relasi membuaitribut non atomic value

2. Relasi bentuk normal pertanfarist Norm Form/ 1NF)

Relasi disebut jug&irst Norm Form(1NF) jikka memenuhi kriteria

sebagai berikut.

a. Jika seluruh atribut dalam relasi berndéomic ( atomic value)

b. Jika seluruh atribut dalam relasi bernilai tunggaigle value)

c. Jika relasi tidak memuat set atribut berulang

d. Jika semua record mempunyai sejumlah atribut yantas

Permasalahan dalafRirst Norm Form(1NF) adalah sebagai berikut.

a. Tidak dapat menyisipkan informasi parsial

b. Terhapusnya informasi ketika menghapus sebeedrd

3. Bentuk normal kedugsecond Normal Form2NF)
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Relasi disebut sebag&iecond Normal Form2{F) jika memenuhi
kriteria sebagai berikut
a. Jika memenuhi kriteri&irst Norm Form {NF)
b. Jika semua atribut nonkuné&iunctional DependencéFD) pada
Primary Key(PK)
Permasalahan dalaBecond Normal Form2NF adalah sebagai berikut
a. Kerangkapan dat@ata redundancy)
b. Pembaharuan yang tidak benar dapat menimbulkamsanitensi
data(data inconsistency)
c. Proses pembaharuan data tidak efisien
Kriteria tersebut mengidentifikasikan bahwa antatrdbut dalamSecond
Normal Form masih mungkin mengalaniihird Norm Form Selain itu, relasi
Second Normal Fornf2NF) menuntut telah didefinisikan atribBrimary Key
(PK) dalam relasi. Mengubah relaSirst Norm Form (1NF) menjadi bentuk
Second Normal Forn@2NF) dapat dilakukan dengan mengubah struktursirela
dengan cara :
a. ldentifikasikan Functional DependencéFD) relasi First Norm
Form (1NF)
b. Berdasarkan informasi tersebut, dekomposisi refast Norm
Form (INF) menjadi relasi-relasi baru sesu&unctional
Dependencenya. Jika menggunakan diagram maka simpul-simpul
yang berada pada puncak diagram ketergantunganbdeaiadak
Primary Key(PK) pada relasi baru

4. Bentuk normal ketigalthird Norm Forny 3NF)
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Suatu relasi disebut sebaddiird Norm Formjika memenuhi kriteria

sebagai berikut.

a. Jika memenuhi kriteri&econd Normal Forrf2NF)

b. Jika setiap atribut nonkunci tidak (TDFfNon Transitive
DependenyjerhadaPrimary Key(PK)

Permasalahan dalamhird Norm Form (3NF) adalah keberadaan

penentu yang tidak merupakan bagian dBrimary Key (PK)

menghasilkan duplikasi rinci data pada atribut yhegungi sebagai

Foreign Key(FK) (duplikasi berbeda dengan keterangan data).

Mengubah relasbecond Normal Fornf2NF) menjadi bentul hird

Norm Form(3NF) dapat dilakukan dengan mengubah struktasrel

dengan cara :

a. ldentifikasi TDF relasBecond Normal Forr(2NF)

b. Berdasarkan informasi tersebut, dekomposisi ré&asond Normal
Form (2NF) menjadi relasi-relasi baru sesuai TDF-nya.

Bentuk normaBoyce-CoodBoyce-Codd Norm ForthBCNF)

Bentuk normalBoyce-Codd Norm ForniBCNF) dikemukakan oleh

R.F. Boyce dan E.F. Codd. Suatu relasi disebutgseloyce-Codd

Norm Form(BCNF) jika memenuhi kriteria sebagai berikut.

a. Jika memenuhi kriteridhird Norm Form(3NF)

b. Jika semua atribut penentu (determinan) merupakan C

Bentuk normal keempaFE¢@rth Norm Formy 4NF)

Relasi disebut sebagiorth Norm Form(4NF) jika memenubhi kriteria

sebagai berikut.
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a. Jika memenuhi kriteridoyce-Codd Norm Form

b. Jika setiap atribut didalamnya tidak mengalami rdgatetungan
pada banyak nilai.

Bentuk normal kelimaKifth Norm Form/ 5NF)

Suatu relasi memenuhi kriterfiafth Norm Form(5NF) jika kerelasian

antar data dalam relasi tersebut tidak dapat dirgtkoksi dari struktur

relasi yang sederhana.

Bentuk normal kunci domaibpmain Key Norm FormhmDKNF)

Relasi disebut sebagBiomain Key Norm Forn{DKNF) jika setiap

batasan dapat disimpulkan secara sederhana dengagetahui

sekumpulan nama atribut dan domainnya selama makggu

sekumpulan atribut pada kuncinya.

[1.6.1. Tujuan Normalisasi

Tujuan utama normalisasi adalah mengidentifikasiekaaian hubungan

yang mendukung data untuk memenuhi kebutuhan geasa Adapun

karakteristik hubungan tersebut mencakup (Indra0i5, hal. 7).

1.

Minimal jumlah atribut yang diperlukan untuk menduok kebutuhan
perusahaan

Atribut dengan hubungan logika yang menjelaskangeeai functional
dependencies.

Minimal duplikasi untuk tiap atribut.
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[1.7.  Unified Modeling LanguaggUML)

UML adalah salah satu alat bantu yang sangat haudadunia
pengembangan sistem yang berorientasi objek, UMlatdmenyediakan bahasa
pemodelan yang mudah dimengerti oleh pengembangajaat dikomunikasikan
dengan pemakai (Sopiah, 2011, hal. 3).

Adapun diagram-diagram yang dibuat pada UML yanditi dari:

1) Diagram perilaku (diagrarase-casguse case diagrandiagram sekuen
(sequence diagrayjpdiagram kolaborascéllaboration diagrany, diagram
statechartqtatechart diagramdan diagram aktivitasativity diagran)).

2) Diagram struktur (diagram kelasldss diagran diagram objek dbject
diagram), diagram komponen cémponent diagrajn dan diagram

deploymentdeploymentiagram))

[1.7.1. Diagram UML (Unified Modeling Languag¢
Adapun diagram-diagram yang dibuat pada UML menwaryanto

terdiri dari : (Sopiah, 2011, hal. 3).

1) Diagram perilaku (diagranuse-case(usecase diagrajn diagram sekuen
(sequence diagrayn diagram kolaborasicfllaboration diagran), diagram
statechartqtatechart diagramdan diagram aktivitas tivity diagran)).

2) Diagram struktur (diagram kelagldss diagram diagram objek dbject
diagram), diagram komponercOmponent diagrajrdan diagrandeployment
(deployment diagraim.

UML memiliki beberapa jenis diagram, namun dalamuisan skripsi ini

penulis hanya menggunakan 4 jenis diagram UML yaituse Case Diagram,
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Class Diagram, Activity Diagram dan Sequence Diag. Adapun penjelase
dari diagramdiagram berikut adala
1. Use case diagra
Use case model adalah teknik pemodelan untuk metiday
functional requiremendari sebuah sistem, menggambarkan intel
antara pengguna dan sistem, menjelaskan secaréf rEagaimane
sistem akan digukan, menggunakan skenario untuk menjelas
setiap aktivitas yang mungkin terjadi. Ada bebetapgian didalam us

case mod..

Batlng Tahun
£3s [J\.Illl_ld-‘-'

Gambar 11.2. Use Case Diagram
(Sumber : Norhikmah dkk, 2014 : 166)

a. Use Cas, untuk mengetahui action atau prosedur apa yar
didalam sistem

b. Actor, siapa saja yang terlibat dalam action terse

c. Relationshi, bagaimana actions saling berelasi satu sama

didalam sistem
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2. Class diagram

Class diagram merupakan diagram paling umum yajgngai dalam

pemodelan berbasis UML. Didalam Class diagram padalass dan

interface beserta atribut-atribut dan operasingksr yang terjadi antar
objek, constraintterhadap objek-objek yang saling berhubungan dan
inheritanceuntuk organisasi class yang lebih baik. Class diagjuga
terdapaistatic viewdari elemen pembangun sistem. Pada intinya Class
diagram mampu membantu proses pembuatan sistem ardeng
memanfaatkan konsdprward ataupurreverse engineering.

Class diagram mempunyai 2 komponen penting, yaitu:

1. Structural yaitu ciri pembeda objek.

2.Behavioral, yaitu tingkah laku atau kegiatan yang mampu

dilakukan

Berbagai simbol yang hadir didalam class diagratara lain adalah:

1. Class yang berfungsi untuk merepresentasikan tipe diaa yang
dimilikinya. Class diagram dapat ditampilkan dengaenunjukkan
atribut dan operasi yang dimilikinya atau hanya omgmkkan nama
class-nya saja. Dapat juga kita tuliskan nama clesgan atributnya
saja atau nama class dengan operasinya.

2. Attribute merupakan data yang terdapat didalam class d&anice-
nya dengan operator.

3. Operation berfungsi untuk merepresentasikan fungsi-fungsigy

ditampilkan oleh class dan instance-nya denganatqer
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4. Association digunakan untuk menunjukkan bagaimana dua class
berhubungan satu sama lainnya. Association ditlajukdengan
sebuah garis yang terletak diantara dua class. |ddidasetiap
association terdapat multiplicity, yaitu simbol gamengindikasikan
berapa banyak instance dari class pada ujung asisocyang satu
dengan instance class di ujung association lainnya.

5. Generalizations berfungsi untuk mengelompokkan class ke dalam
hirarki inheritance.

6. Aggregation merupakan bentuk khusus dari association yang
merepresentasikan hubungan “part-whole”. Bagian ole/h dari
hubungan ini sering disebut dengan assembly atgregate. Class
yang satu dapat dikatakan merupakan bagian dass glang lain
yang ikut membentuk class tersebut.

7. Composition merupakan jenis aggregation yang lebih kuat drant
dua class yang memiliki association dimana jWaole ditiadakan,
maka part-nya juga ikut ditiadakan. Berbeda dengan aggregati
part akan tetap bisa berdiri sendiri meskipun bagwmlenya
ditiadakan.

8. Penggunaan operator (+) dalam class diagrantikdiar dengan
public, operator (-) diartikan private, dan opera(#¢) diartikan

protected.
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-Student Number
-CreditsCompleted
-GradePointAverage
-Department

-Major

Course

tInitialize()
+ViewStudent()
+ChangeStudent()
+GraduateStudent()

Is assigned to

-CourseNumber
-CourseDescription

-NumberCfCredits
-DeparimentNumber

+AddCourse()
+ChangeCourse()
+FindCourse()

Gambar 11.3. Notasi Class Diagram
(Sumber : Edgar Winata, Johan Setiawan ; 2013; 38)

3. Activity diagram
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Teknik untuk menjelaskamusiness procesgrocedural logi¢ dan

work flow. Bisa dipakai untuk menjelaskan teks use caserdalatasi

grafis dengan menggunakan notasi yang miiegv chart meskipun

terdapat sedikit perbedaan notasi :

1. Nodes menandakan initial dan final node, final nodechdkebih

dari 1.

2. Activity, aktivitas sistem dapat berupa aktivitas fisikguopagi

user.

3. Flow/edge arah sebuah proses.

4. Fork, awal sebuah proses paralel.

5. Joinakhir proses paralel.

6. Condition kondisi yang dituliskan dalam bentuk teks

7. Decision implementasi if dan then.

8. Merge penyatuan beberapa flow.

9. Partition, siapa atau apa yang menjalankan aktivitas.
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Gambar 11.4. Notasi Activity Diagram
(Sumber : Edgar Winata, Johan Setiawan ; 2013)

4. Sequence diagram
Menjelaskan interaksi obyek-obyek yang saling beilb@rasi
(berhubungan), mirip dengaerctivity diagramyaitu menggambarkan
alur kejadian sebuah aktivitas tetapi lebih dedilach menggambarkan
aliran data termasuk data atau behaviour yangimikan atau diterima
namun kurang mampu menjelaskan detil dari sebwgrittha.
Dalamsequence diagranerdapat beberapa bagian.
1. Participant yaitu objek yang terkait dengan sebuah urutasg®o
2. Lifeline menggambarkan daur hidup sebuah objek.
3.Activation suatu titik waktu dimana sebuah objek mulai betigipasi

dalam sebuah sequence.
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4Timeg elemen paling penting dalam sequence diagram
konteksnya adalah urutan, bukan dur

5.Return suatu hasil kembalian sebuah operasi. Op
mengembalikan hasil tetapi boleh tidak ditulis jikedak ade

perbedaan dengan Ge-nya.
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Gambar I1.5. Notasi Sequence Diagrat
(Sumber : Norhikmah dkk, 2014; 166)

Untuk menggambarkan analisa dan dediagram, UML memiliki
seperangkat notasi yang akan digunakan ke dalam kiagegori diata
yaitu struktur diagram, behaviour diagram, dan ratBon diagram
Berikut beberapa notasi dalam UML diantarar

1) Actor, menentukan peran yang dimainkan oleh atau sistem

lain yang berinteraksi dengan subjActor adalah segala sesu:
yang berinteraksi langsung dengan sistem aplikasnpkiter,

seperti orang, benda atau lainnya. Tugas actoaldaémberikal



2)

3)

4)
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informasi kepada sistem dan dapat memerintahkaansiantuk
melakukan sesuatu tugas.

Class diagram,Notasi utama dan yang paling mendasar pada
diagram UML adalah notasi untuk mempresentasikatusciass
beserta dengan atribut dan operasinya. Class agalatentuk
utama dari sistem berorientasi objek.

Use Casedan use case specification, Use ceamsalah deskripsi
fungsi dari sebuah sistem perspektif pengguna.ddse bekerja
dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antarser
(pengguna) sebuah sistem dengan sistemnya seneialun
sebuah cerita bagaimana sebuah sistem dipakaiarJtamgkah-
langkah yang menerangkan antara pengguna dan siksetnut
skenario. Use case merupakan awal yang sangatubaik setiap
fase pengembangan berbasis objek, design, testtam
dokumentasi yang menggambarkan kebutuhan sisternrsuidut
pandang di luar sistem. Perlu diingat bahwa use damya
menetapkan apa yang seharusnya dikerjakan oletmsistaitu
kebutuhan fungsional sistem dan tidak untuk meramu
kebutuhan nonfungsional, misalnya: sasaran kineahasa
pemrograman dan lain sebagainya.

Interaction, Interaction digunakan untuk menunjukkan baik
aliran pesan atau informasi antar obyek maupun mgdou antar

obyek.
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5) Association, Associatioomenggambarkan navigasi antellass
(navigatior), berapa banyak obyek lain yang bisa berhubungan
dengan satu obyekmultiplicity antar class)dan apakah suatu

class menjadi bagian dari class lainfgggregation).

[1.8. Microsoft Visual Basic 2010

Visual Basic .NET adalah Visual Basic yang direlssy&embali untuk
digunakan padaplatform .NET sehingga aplikasi yang dibuat menggunakan
Visual Basic .NET dapat berjalan pada sistem koemapa pun, dan dapat
mengambil data dariserver dengan tipe apa pun asalkan terinstal .NET
Framework. Pada umumnya Visual Basic .NET terpalaam Visual Studio
.NET. visual studio .NET yaitu versi ProfessionBkemium dan yang paling
lengkap adalah versi Ultimate. Pada intinya, Vidsasic .NET adalah salah satu
dari kumpulantools pemograman yang terdapat pada paket Visual Stikad ..
pada Visual Studio .NET terdapat beberépals pemograman lain seperti C++

.NET, Visual C# .NET, dan Visual J# .NET (Hiday#dbl 2012, hal. 5).

[1.9. Microsoft SQL Server 2008

Structured Query Language merupakan bahasa yangmakgn untuk
mengakses data dalam basis data yang relasionahs8ani merupakan bahasa
standar yang digunakan dalam manajemen basis easional. Secara umum,
SQL terdiri dari dua bahasa, yaiRata Definition Languag€DDL) dan Data
Manipulation Language (DML). DDL digunakan untuk mendefinisikan,

mengubah, serta menghapletabasedan objek yang diperlukan dalashatabase
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seperti tabel, view, user, dan sebagainya. DDL yamgm digunakan adalah
CREATE untuk membuat objek baru, ALTER untuk merajubbjek yang sudah
ada, dan DROP untuk menghapus objek. SQL Servdaladebuah DBMS
(Database Management System) yang dibuat oleh Bbftrountuk ikut
berkecimpung dalam persaingan dunia pengolahanndateusul pendahulunya
seperti IBM dan Oracle.

Microsoft SQL Server adalah sebuah sistem manajelrasis data
relasional (RDBMS) produk microsoft. Bahasa quagmanya adalah Transact-
SQL yang merupakan implementasi dari SQL standaBlARO yang digunakan

oleh Microsoft dan Sybase (Triyanto, Widada, & Wati, 2011, hal. 43).



